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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
5.1 Kesimpulan 
 
Berdasarkan pembahasan secara kuantitatif dan kualitatif maka dapat ditarik 
kesimpulam sebagai berikut : 
1. Pengujian hipotesis menggunakan uji t satu arah (one tailed) diperoleh hasil t 
hitung (-2.060) <  t tabel -(1,684)  Artinya hipotesis diterima, konflik intra 
pribadi berpengaruh negatif terhadap kinerja.  
2. Perhitungan Regresi diperoleh Y =  58.142 – 0,251X. Hal ini berarti besarnya 
pengaruh konflik intra pribadi terhadap kinerja dosen wanita Unila sebesar 
25,1% sementara sisanya sebesar 74,9 % kinerja dosen wanita Unila 
dipengaruhi oleh variabel bebas lain di luar penelitian ini. 
3. Hasil penelitian menemukan bahwa konflik intra pribadi dosen wanita 
Universitas Lampung hanya berada pada tingkat yang rendah yaitu 32,7 % 
responden. 
4.  Indikator terbesar terjadinya konflik intra pribadi pada dosen wanita 
Universitas Lampung adalah adanya pertentangan psikis yaitu akibat 
ketidakseimbangan dalam menjalankan peran sebagai ibu rumah tangga dan 
peran sebagai dosen  secara bersamaan. Indikator utama kinerja dosen wanita 
yang tinggi adalah adanya alokasi waktu yang baik yang dicurahkan untuk 
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kegiatan Tri Dharma ; pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat. 
Sedangkan indikator terkecil dalam kinerja dosen wanita adalah tingkat 
kesejahteraan (Prosperiousity) hal ini dibuktikan oleh 23 orang atau 54,8 % 
responden saja yang merasa gaji yang diterima mampu memenuhi kebutuhan 
hidup dan memotivasi kinerjanya.  
5. Dosen wanita Unila yang telah menikah tidak terlalu mempermasalahkan 
konflik intra pribadi dalam menjalankan peran baik peran publiknya sebagai 
dosen maupun peran domestiknya sebagai ibu rumah tangga. 
 
5.2 Saran 
 
1. Universitas Lampung perlu untuk memperhatikan kebutuhan dosen wanita 
agar lebih meningkatkan motivasi sehingga dapat meningkatkan kinerja 
dosen wanita. Motivasi yang diberikan berupa kompensasi (honor/gaji) yang 
baik sehingga dapat lebih memotivasi kinerja dosen wanita Unila agar lebih 
baik lagi. 
2. Dosen wanita Universitas Lampung sebaiknya dapat meminimalisir 
pertentangan psikis yang terjadi akibat ketidakseimbangan dalam menjalani 
peran ganda, diantaranya dapat dilakukan dengan meminimalisir keinginan 
untuk memenuhi tuntutan peran ganda yang dijalani secara ideal. 
 
 
 
